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RINGKASAN 

SATRIA MANDALA PUTRA. Respon Pertumbuhan dan Produksi 
Tanaman Bawang Merah (Allium ascolanicum L. terhadap Pemberian Jenis 
Pupuk Hayati dan Dosis Pupuk NPK Majemuk (dibimbing oleh ROSMIAH dan 
ERNI HAWAYANTI).  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis pupuk hayati dan dosis 
pupuk NPK majemuk yang tepat untuk pertumbuhan dan produksi tanaman 
bawang merah (Allium ascolanicum L. pada lahan rawa lebak. Penelitian ini telah 
dilaksanakan dilahan milik salah satu petani di lahan milik petani di Desa Tanjung 
Steko, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera 
Selatan dari bulan Mei sampai Juli 219. Penelitian ini menggunakan metode 
Rancangan Petak Terbagi ( Splitplot design dengan 9 kombinasi perlakuan yang 
diulang 3 kali dengan jumlah petakan sebanyak 27 petak dengan 5 tanaman 
contoh. Adapun perlakuan petak utama adalah sebagai berikut: (1 Jenis pupuk 
hayati (H yaitu H0Tanpa Pupuk Hayati, H1 Bio Fospat, H2 Mikoriza. (2 Anak 
petak, Dosis Pupuk NPK Majemuk(N yaitu N1 Dosis 25%, N2 Dosis 5 %, N3 

Dosis 75%. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman 
(cm, Jumlah Daun (Helai, Jumlah Umbi Per Rumpun (Siung, Berat Umbi Per 
Rumpu (g, Berat Umbi Per Petak (kg. Berdasarkan hasil analisis keragaman 
menunjukan bahwa perlakuan jenis pupuk hayati dan dosis pupuk NPK majemuk 
berpengaruh nyata terhadap berat umbi perumpun tetapi berpengaruh tidak nyata 
terhadap peubah yang lainnya, sedangkan interaksi keduanya berpengaruh nyata 
terhadap jumlah umbi per rumpun, berat umbi per rumpun dan berat umbi per 
petak tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap peubah lainnya. 

Kata Kunci : Bawang Merah, Pupuk Hayati, NPK.  
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SUMMARY 

 SATRIA MANDALA PUTRA. Response of Growth and Production of 
Shallot (Allium ascolanicum L. to the Provision of Biofertilizer Types and 
Composite NPK Fertilizer Doses (Supervised by ROSMIAH and ERNI 
HAWAYANTI. 
 This study aims to obtain the right type of biofertilizers and NPK 
compound fertilizer for growth and production red onion plant (Allium 
ascolanicum L. on swampy swamp land. This research has been carried out on 
land owned by one of the farmers on farmer's land in TanjungSteko Village, North 
Indralaya District, OganIlir Regency, South Sumatra Province from May to July 
219. This study uses the Splitplot design method with 9 treatment combinations 
repeated 3 times with a total of 27 plots with 5 sample plants. The main plot 
treatments are as follows: (1 Type of biological fertilizer (Hie H0 Without 
Biological Fertilizer, H1 Bio Phosphate, H2 Mycorrhiza. (2 Plots, NPKMultiple 
Fertilizer Fertilizer (Nie N 1Dose 25%, N2 Dose 5%, N3 Dose 75%. The 
variables observed in this study were Plant Height (cm, Number of Leaves 
(Strands), Number of Bulbs Per Clump (Siung, Weight of Per Bulbs Per Clump 
(g, Weight of Bulbs Per Plot (kg).Based on the results of diversity analysis 
showed that the treatment type of biological fertilizer and compound NPK 
fertilizer dosage significantly affect the tuber weight per clump but not 
significantly affect the other variables, while the interaction of both has a 
significant effect on the number of tubers per clump, tuber weight per clump, and 
tuber weight per plot but not significant effect on other variables. 

Keywords: Shallot Plant, Biofertilizer Type, NPK. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bawang merah (Alium ascalonicumL.) merupakan salah satu komoditas 

sayuran yang mempunyai arti penting bagi masyarakat, baik dilihat dari nilai 

ekonomisnya yang tinggi, maupun dari kandungan gizinya. Dalam dekade 

terakhir ini permintaan akan bawang merah untuk konsumsi dan untuk bibit dalam 

negeri mengalami peningkatan, sehingga Indonesia harus mengimpor untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. Untuk mengurangi volume impor, peningkatan 

produksi dan mutu hasil bawang merah harus senantiasa ditingkatkan (Sumarni 

dan Hidayat, 2005). 

Diretorat Jendral Hortikultura (2012), konsumsi bawang merah penduduk 

Indonesia rata-rata mencapai 2,76 kg/kapita/tahun. Permintaan akan bawang 

merah terus meningkat sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk,  Konsumsi 

nasional bawang merah tahun 2015 sebesar 637.966 ton kemudian diperkirakan 

tahun 2019 menjadi 684.028 ton dengan rata-rata pertumbuhan 1,73% per tahun, 

Luas panen bawang merah tertinggi di Jawa maupun Luar Jawa selama periode 

tahun 1980-2014 terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 90.912 ha (Jawa) dan 

29.792 ha (Luar Jawa). Begitu juga pada periode tahun 2010-2014 (lima tahun 

terakhir), rata-rata pertumbuhan luas panen bawang merah di Jawa lebih tinggi 

dibandingkan luas panen luar jawa (Suwandi, 2015). 

Sumatera Selatan memiliki cukup luas lahan rawa lebak, yaitu 1,1 juta 

hektar,yang sudah dimanfaatkan untuk budidaya tanaman pangan seluas 288.637 

ha(Bappeda, 2005).Daerah lebak tidak terus-menerus tergenang air 

danpenggenangannya tidak pula merata tergantung pada keadaan hidrotopografi 

lebak itu sendiri dan pola hujan serta ketinggian air sungai setempat. (Susanto, 

1978). lamanya genangan pada lahan rawa lebakberdasarkan topografi, dibagi tiga 

tipe rawa lebak, yaitu: (1) lebak dangkal atau pematang, terletak dibagian tanggul 

sungai yang mempunyai kedalam air kurang dari 50 cm dengan masa genangan 

kurang dari 3 bulan, (2) lebak tengahan terjadi diantara lebak dangkal dengan 
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lebak dalam, dengan kedalaman air antara 50 – 100 cm dengan masa genangan 

antara 3 – 6 bulan, dan (3) lebak dalam mempunyai kedalaman air lebih dari 100 

cm dengan masa genangan lebih dari 6 bulan Karena lahan lebak berada di posisi 

kananan kiri sungai besar maka tanah yang terbentuk dari bahan endapan sungai 

yang tidakmengandung sulfidik dan kebanyakan termasuk jenis tanah aluvial yang 

mana kandungan hara serta kandungan bahan organik tanah (BOT)umumnya 

rendah karena pencucian basa-basa dan dekomposisi BOT yang berlangsung 

intensif, akibatnya tanah menjadi tidak subur, toksisitas logam-logam (Al, Fe, 

Mn) menjadikan reaksi tanah masam. 

Oleh karena itu salah satu upaya untuk meningkatakan kesuburan tanah di 

lahan rawa lebak maka di perlukannya pemupukan, pemupukan merupakan salah 

satu usaha untuk meningkatkan produksi tanaman untuk mencapai hasil 

maksimal. Di pasaran terdapat dua jenis pupuk yaitu pupuk kimia (anorganik dan 

organik. Pupuk kimia adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, biologis 

dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuatan pupuk kimia tergantung 

kandungan apa yang di inginkan.Pemberian pupuk kimia sebagai penyuplai unsur 

hara yang di perlukan oleh tanaman, akan tetapi pupuk kimia mempunyai banyak 

kelemahan di balik kelebihan nya antara lain membuat tanah menjadi keras dan 

mengendapnya bahan kimia yang tidak terurai di dalam tanah. Oleh sebab itu 

untuk mengatasi dampak buruk dari penggunaan pupuk kimia maka di 

perlukannya penambahan bahan organik hayati. 

Pupuk hayati adalah pupuk yang mengandung mikroba yang berpotensi 

dalam meningkatkan kesuburan tanah, di dalam kandungan Bacillus, 

Pseudomonas, Rizobium, Azosprillum, Azotobacter, Mikoriza, dan Trichoferms. 

Keberadaan mikroba ini bisa tunggal, atau juga gabungan beberapa jenis mikroba. 

Mikroba yang digunakan sebagai pupuk hayati mampu memacu pertumbuhan 

tanaman, menambat nitrogen, melarutkan posfat dan menghambat pertumbuhan 

penyakit tanaman. Sampai saat ini penelitian mengenai pemanfaatan pupuk hayati 

pada tanaman bawang merah terbatas. Beberapa pupuk hayati belum sepenuhnya 

dimanfaatkan petani untuk meningkatkan kesuburan tanah (Saraswati, R.,  2011). 
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Beberapa kelompok bakteri dikenal sebagai agens penyebab infeksi dan 

penyakit, sedangkan kelompok lainnya dapat memberikan manfaat di bidang 

pangan, pengobatan, dan industri seperti Azospirillum sp., Azotobacter, dan 

Pseudomonas. Selain memiliki kemampuan menambat nitrogen, Azospirillum sp. 

mampu menghasilkan zat pengatur tumbuh (ZPT) seperti auksin, IAA, giberelin, 

sertasenyawa yang menyerupai sitokinin (Venkateswarlu & Rao 1983). 

Azospirillum menghasilkan asam indol asetat (indol acetic acid/IAA) yang 

mampu mempercepat pertumbuhan tanaman, perkembangan akar lateral, 

merangsang kerapatan dan panjang rambut akar, yang pada akhirnya 

menyebabkan peningkatan serapan hara pada tanaman menjadikan bakteri ini 

berfungsi sebagai pupuk hayati. 

Menurut Sumiati dan Gunawan. 2007. Pupuk mikoriza mempunyai 

potensi besar sebagai pupuk hayati karena mempunyai salah satu mikroorganisme 

yang dapat berperan bagi tanaman yaitu dapat membantu penyerapan unsur hara 

dalam tanah sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan produksi, 

sebagai fungsi biologis terhadap infeksi patogen akar, meningkatkan dan 

menyedikan ketersediaan air bagi tanaman dan memacu meningkatkan hormon 

pemacu tumbuh, memperbesar kemampuan tanaman untuk mendapatkan unsur 

hara pada tanah yang miskin hara. Mikoriza mampu meningkatkan luas 

permukaan akar, melarutkan fosfor dalam tanah yang semula berada dalam bentuk 

yang tidak dapat diserap oleh tanaman, meningkatkan daya tahan terhadap 

kekeringan. 

Upaya untuk meningkatkan produksi tanaman bawang merah masih terus 

ditingkatkan terutama pada tanah yang kandungan unsur haranya rendah agar 

memenuhi kebutuhan dalam negeri terutama daerah Sumatera Selatan. Salah satu 

upaya untuk meningkatkan produksi adalah memperbaiki kualitas tanah dengan 

menggunakan pupuk hayatiSaraswati dan  Husen, 2007) .  

Pada umumnya petani menggunakan pupuk untuk bawang merah terdiri 

dari pupuk kimia tunggal dibandingkan penggunaan pupuk majemuk NPK. Pupuk 

majemuk NPK terkandung tiga unsur hara makro yaitu N, P, dan K ketiga unsur 

hara ini mempunyai peranan yang penting untuk pertumbuhan dan hasil bawang 
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merah dengan perbandingan unsur 16:16:16. Pemberian pupuk majemuk NPK ke 

dalam tanah diharapkan memberikan pertumbuhan dan hasil yang optimal untuk 

tanaman bawang merah Sumarni, Rosliani, dan Basuki,2012. 

Berdasarkan uraian di atas penulis melakukan Penelitian tentang 

penggunaan jenis pupuk hayati dan dosis pupuk NPK yang terbaik pada tanaman 

bawang merah. 

 

B. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis pupuk hayati dan dosis 

pupuk NPK majemuk yang tepat untuk pertumbuhan dan produksi  tanaman 

bawang merah (Allium ascolanicun L.) pada lahan rawa lebak. 

C. Hipotesis 

1. Perlakuan jenis pupuk hayati tertentu berpengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum 

L.) 

2. Perlakuan pemberian pupuk NPK dengan dosis tertentu berpengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi  tanaman bawang merah 

(Allium ascolanicun L.) 

3. Kombinasi pada perlakuan jenis pupuk hayati dan pupuk NPK dengan 

dosis tertentu berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi  tanaman 

bawang merah (Allium ascolanicun L.) 
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